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ABSTRACT

Radiology has become part of the needs of the medical world, especially in hospitals. Radiological examination is
an appropriate examination used to determine the anatomy and physiology of an organ in the human body. Current
radiology installation information systems often face challenges in terms of flexibility and efficiency in meeting
the needs of diverse users. This research proposes a solution by applying the GraphQL API and the Next.js
framework. GraphQL allows flexibility in querying data, while Next.js provides a powerful development platform
for building modern user interfaces. With this approach, it is hoped that an information system that is more
responsive, easily integrated with other systems, and able to overcome the complexity of data in radiology
installations can be produced. This research contributes to the development of a health information system by
applying GraphQL API technology and the Next.js framework, resulting in a multi-level user system that makes it
easier to manage websites and carry out integrated medical record processes and has a workflow feature as a
form of transparency of ongoing processes and is able to see changes in real time.
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ABSTRAK

Radiologi sudah menjadi bagian dari kebutuhan dunia medis khususnya di Rumah Sakit. Pemeriksaan Radiologi
merupakan pemeriksaan yang tepat digunakan untuk mengetahui Anatomi dan Fisiologi dari suatu organ pada
tubuh manusia. Sistem informasi instalasi radiologi saat ini seringkali menghadapi tantangan dalam hal
fleksibilitas dan efisiensi dalam memenuhi kebutuhan pengguna yang beragam. Penelitian ini mengusulkan solusi
dengan menerapkan APl GraphQL dan framework Next.js. GraphQL memungkinkan fleksibilitas dalam query
data, sedangkan Next.js menyediakan platform pengembangan yang kuat untuk membangun antarmuka pengguna
yang modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan sistem informasi yang lebih responsif, mudah
diintegrasikan dengan sistem lain, mampu mengatasi kompleksitas data pada instalasi radiologi. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi kesehatan dengan mengaplikasikan teknologi API
GraphQL dan framework Next.js, sehingga dihasilkan sebuah sistem yang multilevel user yang memudahkan
dalam mengelola website serta melakukan proses rekam medis yang terintegrasi dan terdapat fitur workflow
sebagai bentuk transparansi proses yang sedang berjalan dan mampu melihat perubahan dalam bentuk realtime.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Radiologi sudah menjadi bagian dari
kebutuhan dunia medis khususnya di Rumah Sakit.
Pemeriksaan Radiologi merupakan pemeriksaan
yang tepat digunakan untuk mengetahui Anatomi
dan Fisiologi dari suatu organ pada tubuh manusia.
Radiologi sendiri berfungsi untuk perawatan(terapi),
diagnosis, dan pembunuhan penyakit tanpa operasi
(Veryyon Harahap, 2022). Didalam proses
Radiologi terdapat bagian administrasi untuk
mengurus berkas pasien juga untuk penagihan
pembayaran baik pasien Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial maupun pasien umum dan pihak
ketiga. Akan tetapi untuk aktifitas kerja sehari-hari
masih  dilakukan secara konvensional atau
tradisional menggunakan buku register dan aplikasi
Microsoft Excel yang menjadi tidak efektif karena
tinggi nya jumlah pasien yang datang setiap harinya
dan karena belum terkomputerisasi dengan baik.
Selain itu Saat pasien ingin mengurus berkas dan
sebagian petugas atau admin menginput data pasien
masih terdapat kesalahan data atau human error,
untuk keakuratan datanya pun masih diragukan
karena pada saat proses penginputan data yang
diinput masih lambat sehingga terdapat banyaknya
kesalahan dan mengharuskan untuk penginputan
ulang (Pratiwi, Ibrahim, & Wijaya, 2021). Maka dari
itu transisi perubahan cara kerja dari metode
konvensional ~menjadi terdigitalisasi  dengan
penerapan teknologi informasi yang sesuai dengan
penerapan metode realtime data yang ditampilkan
seharusnya mampu untuk menanggulangi setiap
masalah tersebut.

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi
Realtime telah mengalami perkembangan pesat
dalam dunia pengembangan perangkat lunak.
Realtime atau bisa disebut sebagai waktu nyata
merupakan fitur dari sebuah system yang waktu
terjadinya output sangat signifikan. Jarak antara
waktu input terhadap waktu terjadinya output harus
sangat kecil terhadap waktu yang diperbolehkan
(Kosasih & Tendra, 2023). Fitur Realtime juga
memungkinkan setiap proses perubahan data dapat
ditampilkan secara langsung dalam waktu yang
singkat sehingga pengguna mampu melihat
perubahan data secara cepat dan akurat. Layanan
penyedia yang digunakan dalam menerapkan
Realtime untuk saat ini beragam mulai dari Firebase
yang dibuat oleh Google dan juga Graphgl yang
dibuat oleh Facebook.

Graphql merupakan kerangka kerja konseptual
untuk menyediakan jenis antarmuka akses data baru
pada sebuah website. GraphQL menyediakan
Bahasa query grafik baru yang sifatnya semantik dan
informal serta dapat ditampilkan berdasarkan
kebutuhan (Hartig & Pérez, 2018). Dimana pada
Graphgl mampu menampilkan data yang hanya
dibutuhkan serta memiliki fitur yang realtime dalam
penyediaan data dimana pengembang juga tidak
perlu melakukan deployment untuk karena sudah
dilakukan otomatis oleh Hasura sehingga data yang
akan ditampilkan dapat diakses dimanapun dan
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dapat diakses secara realtime yang nantinya akan
mendukung proses bisnis dari pendaftaran rekam
medis. Framework NextJs merupakan framework
yang menggabungkan pengalaman pengembangan
fitur siap produksi seperti Server Side Rendering
(SSR), Kemampuan penggunaan TypeScript, Smart
Bundling, Route Prefetching, dan sebagainya.
NextJs juga memberikan struktur fungsionalitas dari
ReactJs dengan juga memperkenalkan beberapa fitur
miliknya sendiri. Hal ini juga yang membuat
pendapat khusus tentang bagaimana sebuah Aplikasi
harus diatur, merutekan sebuah halaman melalui
sebuah penamaan folder dan file didalam nya.
(Dinku, 2022).

Pada saat ini NextJS versi 13 merupakan versi
terbaru yang dirilis oleh Vercel pada Oktober tahun
2022 lalu, sehingga hal ini membuat adanya
perubahan dalam penulisan code, adanya perbaikan
dari fitur-fitur sebelumnya serta adanya tambahan
fitur dari versi sebelumnya (Vercel, 2016). Pada saat
yang sama, GraphQL dan Next.js adalah dua
teknologi  terkini yang telah mendapatkan
popularitas dalam pengembangan aplikasi web.

Dengan melihat latar belakang tersebut, penulis
menganggap perlu untuk mengimplementasikan
fitur dan teknologi dari Graphgl sebagai API
(Application Programming Interface) untuk menjadi
jembatan penyedia data dari database ke client yang
dimana teknologi dari Graphgl ini sudah mampu
menyediakan 1 endpoint untuk setiap HTTP Method
dan data yang ditampilkan akan selalu bersifat
realtime karena adanya fitur Subscription dari
Graphgl. Selain itu penerapan Nextjs sebagai Wadah
untuk membangun website yang cepat dan
responsive serta ringan akan mampu menampilkan
segala informasi lewat Graphgl melalui antarmuka
yang responsive dan mudah dipahami pengguna,
serta mampu membangun fitur — fitur yang
dibutuhkan seperti registrasi, pendaftaran sampai
pelaporan hasil akhir, sehingga website yang
dibangun dengan kolaborasi Graphgl dan Nextjs

mampu  menjadi  solusi  yang baik dalam
permasalahan ini.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka

penulis akan memberikan judul untuk tugas akhir
yaitu “Penerapan Teknologi Api Graphql Untuk
Pembangunan Sistem Informasi Instalasi Radiologi
Menggunakan Framework Nextjs (Studi Kasus :
RSUD SAYANG Cianjur)”.

1.2. Tinjuan Pustaka
a. GraphQL

GraphQL merupakan kerangka kerja konseptual
untuk menyediakan jenis antarmuka akses data baru
pada sebuah website. GraphQL menyediakan
Bahasa query grafik baru yang sifatnya semantik dan
informal serta dapat ditampilkan berdasarkan
kebutuhan (Hartig & Pérez, 2018). Pada dasarnya
GraphQL juga merupakan sejenis APl yang
dikembangkan oleh Facebook yang dibuat agar
pemanggilan sebuah API dapat lebih efisien dan
fleksibel.
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GrahQL dipilih sebagai bahan acuan perbandingan
karena pada saat ini GraphQL merupakan API yang
populer dan telah digunakan dan di kembangkan
oleh Perusahaan raksasa yaitu Facebook sehingga
teknologinya cukup terbilang bagus dan hebat.
GraphQL bisa disebut terobosan terbaru dimana
pengembangan dan penggunanya terbilang cukup
mudah dengan hanya menggunakan 1 endpoint
untuk semua HTTP Request. Adapun Cara kerja
Graphql sebagai berikut.

Gambar 1. Konsep Dasar GraphQL

Dengan memanfaatkan query sebagai parameter
dalam mengambil data, graphgl dinilai memiliki
kemampuan dalam pengembangan dengan skala
besar tanpa harus mengubah endpoint dalam setiap
pengembangannya, cukup hanya menambahkan
parameter pada query yang akan di pengembangan
pada setiap fitur

b. NextJs

Framework NextJs merupakan framework yang
menggabungkan pengalaman pengembangan fitur
siap produksi seperti Server Side Rendering (SSR),
Kemampuan penggunaan  TypeScript, Smart
Bundling, Route Prefetching, dan sebagainya.
NextJs juga memberikan struktur fungsionalitas dari
ReactJs dengan juga memperkenalkan beberapa fitur
miliknya sendiri. Hal ini juga yang membuat
pendapat khusus tentang bagaimana sebuah Aplikasi
harus diatur, merutekan sebuah halaman melalui
sebuah penamaan folder dan file didalam nya.
(Dinku, 2022). Pada saat ini NextJS versi 13
merupakan versi terbaru yang dirilis oleh Vercel
pada Oktober tahun 2022 lalu, sehingga hal ini
membuat adanya perubahan dalam penulisan code,
adanya perbaikan dari fitur-fitur sebelumnya serta
adanya tambahan fitur dari versi sebelumnya
(Vercel, 2016).

webflow
Page

webflow
Page

Gambar 2. Konsep Dasar NextJs

Pada topik skripsi yang dibahas, dimana
teknologi atau Framework yang diguanakan
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merupakan Nextjs karena Nextjs sendiri merupakan
Framework yang dikembangkan berdasarkan
Library Javascript yaitu ReactJs dimana Compiling
yang digunakan di Nextjs lebih cepat serta terdapat
beberapa Tag <Head/> dan Routing yang
memudahkan dalam proses development tanpa harus
mengintall library tambahan. Hal ini mempengaruhi
performa dalam kualitas Website yang dibangun.

c. Cara Kerja NextJs dan GraphQL

Nextjs berperan penting dalam pembangunan
Frontend dalam sebuah website sebagaimana yang
telah dijelaskan diatas, dimana nextjs yang dibangun
diatas Bahasa pemrograman javascript tentu saja
memiliki berbagai fitur untuk melakukan proses data
fetching. Proses Data Fetching sendiri merupakan
kerangka kerja yang memiliki kemampuan untuk
melakukan beberapa mekanisme pengambilan data
tergantung pada kebutuhan aplikasi (Lazuardy &
Anggraini, 2022). Beberapa mekanisme
pengambilan data dalam kerangka kerja Next.js
dijelaskan sebagai berikut:

a. Client Side Rendering (CSR)

b. Server Side Rendering (SSR)

Posts

GraphQL Server
- NeXTe NEXT. )
Nextjs Next.js @ =
(Front) ¥ APIRoutes) *
7 Apollo
@ Federation Users

GraphaL Server

@

Gambar 3. Cara Keja GraphQL dan NextJS

Pada Graphgl sendiri berfungsi sebagai
Application Programming Interface (API) untuk
menghubungkan antara website dengan database
atau service agar bisa saling berkomunikasi dalam
proses pengolahan data dengan memanfaatkan fitur
dari Graphgl yang hanya menggunakan 1 endpoint
untuk melakukan semua action baik itu get, post, put,
update, ataupun delete. Dengan proses ini website
yang dibangun mampu memiliki fitur dengan
teknologi modern yang mampu bekerja dengan
sangat baik dan responsive.

d. Rest API

Rest API (Representational State Transfer)
adalah sebuah arsitektur yang didefinisikan untuk
membantu menciptakan dan mengatur sistem yang
terdistribusi. Hal penting dalam penggunaan REST
adalah gaya arsitekturnya, bukan pedoman, bukan
standar, atau apapun yang akan menyiratkan bahwa
ada seperangkat aturan keras untuk diikuti dan
akhirnya memiliki arsitektur Restful (Waslin &
Azkiya, 2022).

e. UML

Unified Modeling Language (UML) adalah salah
satu alat bantu atau pemodelan yang sangat handal di
dunia pengembangan sistem Yyang berorientasi
obyek. UML merupakan kesatuan dari bahasa
pemodelan yang di kembangkan oleh Booch,
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Objects Modeling Technique (OMT) dan Object
Oriented Software Engineering (OOSE). Metode ini
menjadikan proses analisis dan design dalam
tahapan iteratif, yaitu: identifikasi kelas-kelas dan
obyek-obyek, identifikasi semantik dari hubungan
obyek dan kelas tersebut, perincian interface dan
implementasi. (Voutama, 2022). UML sendiri terdiri
dari 13 macam Diagram yang dikelompokan dalam
3 kategori, berikut macam-macam serta kategori
dalam UML yang disajikan dalam gambar dibawah

ni:
UML 2.3 Diagram
|

| Structure Behafior —  Intraction
Diagram Diagram Diagram

| Class Use case Sequence
Diagram Diagram Diagram
Object Activity Communication
Diagram | Diagram . Diagram

|_| Component State Timing
Diagram — | Machine || Diagram

Diagram

| | Composite Intraction

Liaell Overview
Diagram

Package
Diagram

|| Deployment
Diagram

Gambar 4. Diagram UML

1.3. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam
Penerapan  Teknologi Api  Graphgl Untuk
Pembangunan Sistem Informasi Instalasi Radiologi
Menggunakan Framework Nextjs dengan tahapan
metode Rekasaya perangkat lunak Metode Prototype

Raquirernants
and Analysis

Modeling of
Quids Design

Construction of
Prototype

[ Codef Debug &

Integration)

Deployment,
Dalivary, 8
Custormar
Feadbadk

Gambar 5. Metode Prototype

metode ini sering digunakan dalam penelitian di
bidang sosial, kesehatan, teknik, dan bisnis, di mana
peneliti dapat mempelajari sebuah kasus dengan
mendalam dan menganalisis beberapa variabel yang
mempengaruhi kasus tersebut. Tujuan dari metode
studi kasus adalah untuk memahami kasus tersebut
secara keseluruhan, serta menerapkan pengetahuan
yang diperoleh untuk membantu memecahkan
masalah atau mengembangkan solusi. Dalam
pengembangan sistem dibutuhkan sesuatu tata cara
perancangan yang digunakan untuk menciptakan
sistem yang di harapkan. Tata cara perancangan
yang digunakan merupakan paradigma prototype
model.
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1.4. Rancangan Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2002) menjelaskan bahwa
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data
agar pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Berikut ini adalah
pedoman serta panduan observasi, wawancara dan
dokumen untuk proses peneltian ini.

Tabel 1. Rencana Instrumen Penelitian
Mo | Tnfommasz Sizmber Infomazsi
1 Bazaimmna perkentoanzan dan pelaksanam | Staf direlker
sistem informasi rumah kst di semim unit | Bagian IT

RAUD SAYANG Ciamjur
1 Bapaimana  informasi  peneplafen  dafa | Staf admimsmas)
radiobogi Fadsografer
2 Infommesi mput dafa pasisn Bagian IT

b Prozes dafa pasien yamg terinfesrasi
derzen 2lat pandality
. Ha:il mdiologi yang terimesrasi ke
senma urdt di intemal rumah sk,
d Hazl radiologi  yang  him
sakdt
3 Fagaimana merzitesraskan aphkas] Sisten | Staf acemumEmas
Infiormasi harajemen Fumeh Sakdt dengan | Radsografer
aplikesi Sistem Informesi Fadiolosi vang | Bagsam IT
mmudah dizunakan olsh senma user,
E Bazaunmna kebutuhar softnare pada 3iztem | Programer [nfmict
Infommaz: Fadiologi dalam Faoprafer
mendulmz  pengolzian  data  pelayanam | Bagan IT
radiologi
5 Basaimana  dafz hardware yans ok | Eabez  Thvom den
digmakem otk aplilmsi Sitem Informesi | Hulones
Fadiologi  dalam membamhy  pelayamam | Programer Infinitt

radiologi Fadio grafer
Bagian IT
[ Bagaimmna detz infrastmikbar janmgan LAN | E2bzz  TUhwom den
dam koomalsi inbemet Hubmaas
Bagian IT

2. PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan ditampilkan hasil
dan luaran pencapaian penelitian yang di lakukan di
Rumah Sakit Umum Daerah Saying Cianjur

2.1. Analisa Sistem

Analisis sistem merupakan sebuah Teknik
pemecahan masalah dengan menguraikan masalah di
dalam suatu sistem menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil untuk memudahkan dalam
memahami masalah serta mampu mengidentifikasi
dan mengetahui solusi terbaik ataupun solusi
alternative untuk memenuhi kebutuhan yang
diharapkan untuk sistem yang dibangun sehingga
dapat Membuat sistem yang berjalan menjadi lebih
optimal dan stabil sesuai standar.

a. Proses Pendaftaran
Pada gambar di bawah , di jelaskan bahwa proses

bisnis dari Aplikasi yang akan berjalan yaitu pada
awal user akan melakukan proses registrasi sebelum
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pada akhirnya masuk ketahap selanjut nya atau
proses pendaftaran dan proses perekaman medis.
Alur nya akan terus bertahap seperti ini sampai
dengan pasien mendapatkan hasil dari rekam medis.

Gambar 6. BPMN Level 0 (Proses Pendaftaran
Radiologi)

b. Proses Pembuatan Akun dan Pengajuan Rekam

Medis

Pada gambar dibawah, menjelaskan proses
pembuatan akun dimana ketika user yang belum
memiliki akan diarahkan untuk membuat akun
terlebih dahulu agar dapat masuk ke halaman utama.
Setelah selesai pengguna akan mendapatkan
Credential atau token agar dapat berinteraksi dengan
website yang dibangun dan user pun dapat langsung
mendaftar untuk proses rekam medis setelah

mengajukan persetujuan dengan dokter yang
bersangkutan.
;«;f,_.:, ) 4'#,_:/) o e B )

Gambar 7. BPMN Level 1 (Proses Pembuatan
Akun dan Pengajuan Rekam Medis)

c. Proses Approve Pengajuan Rekam Medis

Pada proses ini dilakukan oleh dokter untuk
melakukan approve atau reject terharap pengajuan
rekam medis oleh pasien nya.

Gambar 8. BPMN Level 1 (Proses Approve
Pengajuan Rekam Medis)

d. Proses Rekam Medis
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Pada proses ini dilakukan oleh staf radiologi
proses pengelolaan data dari setiap serangkaian
proses rekam medis dari mulai mendaftarkan pasien
yang sudah disetujui oleh dokter nya, sampai dengan
upload hasil dari rekam medis.

Gambar 9. BPMN Level 1 (Proses Rekam Medis)

2.2. Perancangan Use Case

Pada penerapannya terdapat 1 System Boundary
yang pada Website Sistem Informasi Radiologi,
pada sistem ini terdapat 4 aktor dengan 1 aktor
sebagai guest atau pengunjung yang tidak memiliki
akses apapun apabila belum melakukan registrasi,
setelah melakukan registrasi maka akan di
generalisasi. Pada use case tersebut juga memiliki
case yang berbeda dimana Tiap Use Case dapat
diakses apabila telah melakukan login dan hasil dari
login ini merupakan Access Token yang digunakan
sebagai Authorization untuk sistem yang berjalan.
Semua itu didapat dari Third Party System (API) dari
hasil reques Use Case Login dan akan digunakan
sebagai Credential dari setiap Use Case yang
dilakukan oleh setiap aktor.

Gambar 10. Use Case Diagram Sistem Informasi
Radiologi

2.3. Perancangan Physical Data Model

PDM dibuat berdasarkan CDM dengan
menggenerate model konseptual menjadi model
fisik. PDM menggambarkan sistem atau project
yang dirancang, dan nantinya akan digunakan
sebagai rancangan database dari sistem informasi.
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Gambar 11. ERD Sistem Informasi Radiologi

2.4. Perancangan Stuktur Page Sistem Informasi
Radiologi

Perancangan struktur page pada aplikasi web
adalah pengaturan dan tata letak elemen-elemen
dalam situs web, termasuk hierarki visual, navigasi,
dan tautan internal. Struktur page yang baik dapat
membantu pengguna menemukan informasi dengan
mudah dan meningkatkan pengalaman pengguna

a. Perancangan Struktur page Menu Utama
Pada gambar di bawah di jelaskan tat letak elemen
elemen dan halam untuk proses menu utama

Akses URL Sistem

Informasi Radiologi Menu Utama SIR

Konfigurasi System

Gambar 12. Struktur Page Menu Utama

b. Perancangan Struktur Page Data Master

—
Akses URL Sistem —
Informasi Radiologi — Data Master

Data Pasien

Data Tindakan Radiologi

Data Tindakan
Ekpertise Radiologi

Page Login |

Data Tindakan

Ekpertise Radiologi PACS

Gambar 13. Struktur Page Data Master
c. Perancangan page Tidakan Radiologi

X
Akses URL Sistem | — Tindakan
Informasi Radiologi 1 Radiologi

Page Login
Input Data
Tindakan Radiologi
Validasi Tindakan
Radiologi

Result Tindakan
Radiologi

Payment Radiologi

Gambar 14. Struktur Page Tindakan Radiologi
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d. Perancangan page Laporan Radiologi

Akses URL Sistem
Informasi Radiologi

Report Radiologi

Report Instalasi
Radiologi

Reposrt Tindakan

Ekpertise Radiologi
Report Tindakan
Ekpertise PACS
Grafik Penggunaan

Radiologi
Laporan Bulan
Radiologi

Laoran
Keuangan Radiologi

Gambar 15. Struktur Page Laporan Radiologi
e. Perancangan page Laporan Radiologi

Akses URL Sistem
Informasi Radiologi

Maintenance User

Page Login

Input Data User/Employe

Input Data Roule User

Hak Akses User
Gambar 16. Struktur Page Laporan Radiologi

3. ALGORITMA ATAU PROGRAM
3.1. Schema GraphQL

GraphQL adalah bahasa query untuk API yang
dirancang untuk memberikan kepada klien
kemampuan untuk meminta persis data yang mereka
butuhkan dan tidak lebih. Berbeda dengan REST
APl yang seringkali memerlukan beberapa
permintaan ke endpoint yang berbeda untuk
mendapatkan data yang lengkap, GraphQL
memungkinkan klien untuk melakukan satu
permintaan saja untuk mendapatkan semua data
yang dibutuhkan dalam struktur yang diinginkan.

Schema GraphQL yang tersedia di API, dalam
struktur data untuk menentukan tipe data, field, dan
hubungan antar tipe. Berikut Gambar Schema
GraphQL.:
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GraphQL
type Query {
user (id: ID!): User

}
type User {

id: ID!

name: String
email: String
posts: [Post]

}
type Post {

id: ID!
title: String
author: User

}

Gambar 17. Schema GraphQL

Query adalah permintaan data dari server,Klien
menentukan field yang ingin diambil. Berikut
gambar query.

GraphQL
{

user (id: "123") {
name
posts {

title

}

Gambar 18. Query

Mutation adalah operasi untuk mengubah data
pada server,Contoh menambahkan, memperbarui,
atau menghapus data.

GraphQL
mutation {
createPost (title:

"GraphQL is awesome",
authorId: "123") {

id

title

}
}

Gambar 19. Mutation

Resolver adalah fungsi yang memetakan field
dalam schema ke data yang sebenarnya,Resolver
mengambil data dari database, API eksternal, atau
sumber data lainnya.

GraphQL

type Query {
pasien(id: ID!):
pemeriksaan (id:

Pemeriksaan

Pasien
ID!):

hasilPemeriksaan (pemeriksa
anId: ID!):
HasilPemeriksaan

}

type Pasien {
id: ID!

nama: String!
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tanggallahir: String
pemeriksaan:

[Pemeriksaan!]

}

type Pemeriksaan {
id: ID!
jenisPemeriksaan:

JenisPemeriksaan!
tanggalPemeriksaan:

String
hasil:
pasien:

HasilPemeriksaan
Pasien

}

enum JenisPemeriksaan {
XRAY
CT SCAN
MRI

Gambar 20. Resolver
3.2. Implementasi Antarmuka

Tujuan dari UID adalah merancang interface
yang efektif untuk system perangkat lunak. Efektif
artinya siap digunakan, dan hasilnya sesuai dg
kebutuhan. Kebutuhan disini adalah kebutuhan
penggunanya. Pengguna sering menilai system dari
interface, bukan dari fungsinya melainkan dari user
interfacenya (Suteja & Harjoko, 2008).

a. Implementasi Halaman Utama

e ; © 'I\ .

Gambar 21. Halaman Utama
b. Implementasi Dasbord Pasien

o

& @ -
0 = n

Gambar 22. Dasbo_rd Pa-lsien
¢. Implementasi Registrasi Radiologi

e Rislog

Gambar 23. Registrasi Radiologi
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4. KESIMPULAN

Penerapan teknologi APl  GraphQL dalam
pembangunan sistem informasi instalasi radiologi
menggunakan kerangka kerja Next.js memberikan
beberapa keuntungan yang signifikan. GraphQL,
sebagai bahasa kueri untuk API, memungkinkan
klien untuk meminta data yang spesifik sesuai
dengan kebutuhan mereka. Hal ini mengurangi
masalah over-fetching dan under-fetching yang
sering terjadi pada arsitektur REST konvensional.
Dengan demikian, aplikasi Next.js dapat menerima
data yang tepat dan efisien, meningkatkan kinerja
dan pengalaman pengguna. Dengan keuntungan
utama adalah Efisiensi
Data,Fleksibilitas,Pengembangan yang Lebih Cepat
dan Skalabilitas.
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